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PRAKATA 
Perbincangan bisnis di abad ke-21 tidak lagi dapat dipisahkan dari 

isu keberlanjutan. Krisis iklim yang semakin nyata, ketimpangan 

sosial yang melebar, dan tuntutan transparansi dari berbagai 

pemangku kepentingan telah secara fundamental mengubah 

lanskap dunia usaha. Akuntansi, sebagai bahasa bisnis, dituntut 

untuk berevolusi. Praktik akuntansi konvensional yang berfokus 

semata pada kinerja keuangan terbukti tidak lagi memadai untuk 

menangkap kompleksitas risiko dan peluang di era baru ini. 

Keterbatasannya dalam mengukur dampak lingkungan dan sosial, 

atau yang dikenal sebagai eksternalitas, seringkali menciptakan 

gambaran kinerja perusahaan yang tidak utuh dan bahkan 

menyesatkan. 

 

Buku ajar ini lahir dari kesadaran akan urgensi tersebut. 

"Akuntansi Keberlanjutan: Mengukur Dampak, Mengelola Risiko, 

dan Menciptakan Nilai" disusun untuk menjadi panduan 

komprehensif bagi para mahasiswa, akademisi, dan praktisi 

akuntansi yang ingin memahami dan menguasai disiplin ilmu yang 

krusial ini. Buku ini tidak hanya menyajikan kerangka teoretis, 

tetapi juga membekali pembaca dengan pengetahuan praktis 

mengenai pengukuran, pengelolaan, pelaporan, dan asurans 

informasi lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Penulis 

berupaya menyajikan materi secara sistematis, mulai dari fondasi 

konseptual, standar pelaporan global, hingga aplikasi teknis pada 

setiap pilar keberlanjutan. Tujuannya adalah untuk mencetak 

generasi akuntan yang tidak hanya mahir dalam angka-angka 

keuangan, tetapi juga mampu menjadi mitra strategis bagi 

organisasi dalam menavigasi tantangan dan meraih peluang 

menuju masa depan yang berkelanjutan. 
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulisan buku ajar berjudul "Akuntansi 

Keberlanjutan: Mengukur Dampak, Mengelola Risiko, dan 

Menciptakan Nilai" ini dapat diselesaikan. Buku ini dirancang 

sebagai jembatan yang menghubungkan teori dan praktik 

akuntansi di tengah pergeseran paradigma bisnis global menuju 

keberlanjutan. Harapan terbesar penulis adalah agar buku ini dapat 

menjadi sumber belajar yang mencerahkan dan relevan bagi para 

mahasiswa akuntansi, yang merupakan calon pemimpin dan 

pengambil keputusan di masa depan. Semoga buku ini mampu 

membekali Anda dengan pola pikir terintegrasi, yang memandang 

kinerja perusahaan secara holistik, tidak hanya dari sisi profit, 

tetapi juga dari dampaknya terhadap planet dan manusia. 

 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ajar ini tidak akan 

terwujud tanpa dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 

ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada rekan-

rekan sejawat, para ahli di bidang keberlanjutan, dan institusi yang 

telah memberikan masukan serta inspirasi berharga. Penghargaan 

khusus juga ditujukan kepada keluarga yang senantiasa 

memberikan dukungan moril selama proses penulisan. Akhir kata, 

penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu akuntansi di Indonesia dan mendorong 

praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab. Kritik dan saran 

yang membangun dari para pembaca sangat penulis harapkan 

untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. 
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BAB 1:  

PENGANTAR AKUNTANSI 

KEBERLANJUTAN 
 

Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

 

1. Menjelaskan defisiensi akuntansi konvensional dalam 

konteks keberlanjutan. 

2. Mengidentifikasi pemicu utama yang mendorong 

pentingnya akuntansi keberlanjutan. 

3. Mendefinisikan akuntansi keberlanjutan secara 

komprehensif serta menjelaskan evolusinya. 

4. Memaparkan tiga pilar keberlanjutan dan keterkaitannya 

dengan aspek tata kelola. 

5. Menganalisis tujuan dan fungsi utama dari akuntansi 

keberlanjutan. 

6. Merinci manfaat penerapan akuntansi keberlanjutan bagi 

perusahaan. 

7. Menguraikan tantangan-tantangan utama dalam 

implementasi akuntansi keberlanjutan. 

 

Pendahuluan 
Memasuki dekade ketiga abad ke-21, dunia bisnis dihadapkan 

pada sebuah realitas yang tidak dapat dihindari: keberlanjutan 

bukan lagi sebuah pilihan, melainkan sebuah keharusan strategis. 

Perusahaan tidak lagi dapat beroperasi dalam ruang hampa, 

mengabaikan dampak aktivitas mereka terhadap lingkungan alam 

dan tatanan sosial (Lokuwaduge & Heenetigala, 2017). Tekanan 

dari berbagai arah, mulai dari investor yang semakin sadar risiko, 

konsumen yang menuntut produk etis, regulator yang memperketat 

aturan, hingga talenta muda yang ingin bekerja di perusahaan yang 
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bertanggung jawab, telah mendorong isu lingkungan, sosial, dan 

tata kelola (ESG) ke panggung utama strategi korporat. Pergeseran 

ini menandai berakhirnya era di mana kesuksesan bisnis diukur 

semata dari laba bersih di laporan keuangan. 

 

Dalam konteks ini, akuntansi sebagai infrastruktur informasi 

fundamental dalam bisnis memegang peranan sentral. Namun, 

sistem akuntansi keuangan konvensional yang kita kenal, dengan 

segala prinsip dan standarnya, dirancang pada era industri yang 

berbeda (Gray, 2010). Fokus utamanya adalah melayani kebutuhan 

informasi para penyedia modal (pemegang saham dan kreditur) 

dengan menyajikan data keuangan historis yang andal. Akibatnya, 

akuntansi konvensional secara inheren buta terhadap banyak faktor 

non-finansial yang kini justru menjadi penentu kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang. Biaya polusi udara, 

dampak penipisan sumber daya air, atau nilai dari kesejahteraan 

karyawan adalah contoh nyata dari informasi krusial yang 

seringkali tidak tercatat dalam neraca atau laporan laba rugi 

tradisional. 

 

Kesenjangan inilah yang melahirkan disiplin ilmu yang dikenal 

sebagai akuntansi keberlanjutan. Ini adalah sebuah upaya 

sistematis untuk memperluas batas-batas akuntansi agar mampu 

mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, dan melaporkan 

dampak serta ketergantungan organisasi terhadap modal alam, 

modal sosial, dan modal manusia, di samping modal finansial 

(Schaltegger & Wagner, 2006). Akuntansi keberlanjutan 

menyediakan lensa yang lebih luas bagi para manajer dan 

pemangku kepentingan untuk memahami kinerja organisasi secara 

holistik. Ia tidak bertujuan untuk menggantikan akuntansi 

keuangan, melainkan melengkapinya, menciptakan sebuah sistem 

informasi yang terintegrasi untuk pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 
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Bab ini akan menjadi gerbang pembuka untuk memahami dunia 

akuntansi keberlanjutan. Kita akan memulai dengan menjelajahi 

mengapa akuntansi konvensional tidak lagi memadai di zaman 

sekarang, apa saja kekuatan pendorong di balik tren keberlanjutan, 

dan bagaimana akuntansi keberlanjutan didefinisikan dalam 

berbagai terminologinya. Selanjutnya, kita akan membedah ruang 

lingkupnya yang mencakup tiga pilar keberlanjutan (Planet, 

People, Profit) serta peran vital tata kelola sebagai fondasinya. 

Terakhir, bab ini akan menyajikan secara seimbang antara manfaat 

strategis yang dapat diraih perusahaan melalui implementasi 

akuntansi keberlanjutan dan tantangan nyata yang akan dihadapi 

dalam perjalanannya. Memahami fondasi ini adalah langkah 

pertama yang esensial sebelum kita menyelami berbagai standar, 

teknik, dan aplikasi yang lebih mendalam di bab-bab berikutnya. 

 

1.1. Konteks dan Urgensi 
Pergeseran menuju akuntansi keberlanjutan bukanlah sebuah tren 

sesaat, melainkan respons fundamental terhadap perubahan 

kondisi global dan kegagalan sistem yang ada (Bebbington & 

Unerman, 2020). Urgensi ini lahir dari dua kekuatan besar yang 

saling terkait: pengakuan atas keterbatasan model akuntansi yang 

ada dan tekanan eksternal yang semakin kuat dari berbagai 

penjuru. Akuntansi konvensional, yang telah melayani dunia bisnis 

dengan baik selama berabad-abad, kini terlihat kurang relevan 

dalam menghadapi tantangan kompleks abad ke-21. Fokusnya 

yang sempit pada transaksi pasar dan nilai pemegang saham telah 

menciptakan titik buta yang signifikan terhadap risiko dan peluang 

yang bersifat non-finansial (Adams & Larrinaga, 2019). Hal ini 

membuat banyak perusahaan dan investor tidak siap menghadapi 

guncangan yang berasal dari isu-isu lingkungan dan sosial. 

 

Pada saat yang sama, dunia di luar perusahaan sedang mengalami 

transformasi dramatis. Krisis iklim bukan lagi prediksi masa 

depan, melainkan kenyataan yang dampaknya sudah dirasakan 
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melalui bencana alam yang lebih ekstrem dan sering (IPCC, 2022). 

Isu-isu seperti ketidaksetaraan, hak asasi manusia dalam rantai 

pasok, dan keanekaragaman hayati telah menjadi pusat perhatian 

publik, media, dan regulator. Pemangku kepentingan, mulai dari 

investor institusional besar hingga konsumen individu, kini 

menuntut tingkat transparansi dan akuntabilitas yang belum pernah 

terjadi sebelumnya terkait kinerja ESG perusahaan (Christensen, 

Hail, & Leuz, 2021). Kombinasi dari defisiensi internal 

(keterbatasan akuntansi) dan tekanan eksternal (tuntutan global) 

ini menciptakan sebuah momentum yang tak terelakkan bagi 

lahirnya sebuah pendekatan akuntansi yang lebih holistik dan 

berwawasan ke depan. 

 

Memahami konteks ini krusial untuk mengapresiasi mengapa 

akuntansi keberlanjutan menjadi begitu penting. Ini bukan sekadar 

latihan public relations atau penyusunan laporan tambahan yang 

bagus untuk dimiliki. Sebaliknya, ini adalah tentang manajemen 

risiko yang esensial, penciptaan nilai jangka panjang, dan 

pemenuhan tanggung jawab dasar perusahaan sebagai bagian dari 

masyarakat (Porter & Kramer, 2011). Perusahaan yang gagal 

beradaptasi dan terus mengandalkan kacamata keuangan murni 

berisiko kehilangan relevansi, modal, dan lisensi sosial mereka 

untuk beroperasi. Oleh karena itu, akuntansi keberlanjutan menjadi 

alat navigasi yang sangat diperlukan untuk memandu organisasi 

melalui lanskap bisnis yang semakin kompleks dan penuh 

ketidakpastian ini. 

 

Peran akuntan dalam transisi ini sangatlah vital. Mereka adalah 

penjaga gerbang informasi, dan keahlian mereka dalam 

pengukuran, verifikasi, dan pelaporan sangat dibutuhkan untuk 

membawa kredibilitas dan ketelitian pada data non-finansial (GRI, 

IFRS Foundation, & SASB, 2021). Dengan memperluas perangkat 

keahlian mereka, para akuntan dapat membantu organisasi 

menerjemahkan isu-isu keberlanjutan yang seringkali kualitatif 

menjadi metrik yang dapat dikelola, target yang dapat diukur, dan 
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informasi yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

strategis. Dengan demikian, akuntansi keberlanjutan 

memberdayakan perusahaan untuk tidak hanya melaporkan masa 

lalu, tetapi juga secara proaktif membentuk masa depan yang lebih 

berkelanjutan dan tangguh bagi semua pemangku kepentingan. 

1.1.1. Defisiensi Akuntansi Konvensional 

Akuntansi keuangan tradisional, yang diatur oleh kerangka seperti 

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP) dan 

International Financial Reporting Standards (IFRS), memiliki 

kelemahan inheren saat dihadapkan pada isu keberlanjutan. 

Kelemahan ini bukan karena standar tersebut salah, melainkan 

karena tujuan desainnya yang spesifik, yaitu untuk melaporkan 

kesehatan keuangan kepada investor dan kreditur, yang seringkali 

tidak mencakup dampak yang lebih luas (Adams, 2020). 

 

Keterbatasan utama terletak pada konsep entitas akuntansi yang 

mengabaikan eksternalitas, fokus berlebihan pada profitabilitas 

jangka pendek yang menguntungkan pemegang saham, serta 

ketidakmampuan untuk mengidentifikasi dan mengukur risiko 

non-finansial secara memadai. Kegagalan ini menciptakan 

gambaran yang tidak lengkap tentang kinerja dan prospek 

perusahaan (Schaltegger & Burritt, 2018). 

1.1.1.1. Keterbatasan dalam Mengukur Eksternalitas 

Eksternalitas adalah biaya atau manfaat dari aktivitas ekonomi 

yang ditanggung atau dinikmati oleh pihak ketiga yang tidak 

terlibat dalam transaksi tersebut. Akuntansi konvensional hanya 

mengakui biaya yang terjadi di dalam batas perusahaan (biaya 

internal). Polusi udara atau air dari pabrik, yang merugikan 

kesehatan masyarakat sekitar, adalah contoh eksternalitas negatif 

yang biayanya tidak muncul dalam laporan laba rugi perusahaan, 

kecuali jika ada denda atau peraturan yang mengharuskannya 

(Deegan, 2019). 
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1.1.1.2. Fokus Jangka Pendek dan Nilai Pemegang 

Saham 

Struktur pelaporan akuntansi yang bersifat kuartalan dan tahunan 

secara alami mendorong manajemen untuk fokus pada hasil jangka 

pendek guna memenuhi ekspektasi pasar modal (Amel-Zadeh & 

Serafeim, 2018). Investasi dalam efisiensi energi atau program 

pelatihan karyawan yang manfaatnya baru terasa dalam jangka 

panjang mungkin terlihat sebagai beban biaya yang tidak perlu 

dalam laporan keuangan saat ini, sehingga menghambat 

pengambilan keputusan yang strategis dan berkelanjutan. 

1.1.1.3. Kegagalan Mengidentifikasi Risiko dan Peluang 

Non-Finansial 

Risiko yang timbul dari perubahan iklim, reputasi merek yang 

menurun akibat isu perburuhan, atau peluang dari pengembangan 

produk ramah lingkungan seringkali tidak memenuhi kriteria 

pengakuan sebagai aset atau kewajiban dalam neraca konvensional 

(IFRS Foundation, 2021). Akibatnya, banyak risiko material yang 

dapat mengancam kelangsungan hidup perusahaan tidak 

teridentifikasi dan dikelola dengan baik hingga krisis terjadi. 

1.1.2. Pemicu Era Keberlanjutan 

Dorongan kuat menuju keberlanjutan tidak muncul dari ruang 

hampa. Ia dipicu oleh serangkaian krisis global dan pergeseran 

nilai dalam masyarakat yang memaksa dunia bisnis untuk berpikir 

ulang tentang perannya. Pemicu ini saling terkait dan memperkuat 

satu sama lain, menciptakan tekanan yang konvergen pada 

perusahaan dari berbagai arah (GRI, 2021). 

 

Pemicu utama meliputi krisis lingkungan yang tak terbantahkan, 

meningkatnya kesadaran akan isu keadilan sosial dan hak asasi 

manusia di seluruh dunia, serta tuntutan yang semakin vokal dan 
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terorganisir dari para pemangku kepentingan, termasuk investor, 

konsumen, dan karyawan (Eccles, Ioannou, & Serafeim, 2014). 

1.1.2.1. Krisis Lingkungan Global (Perubahan Iklim, 

Hilangnya Keanekaragaman Hayati) 

Laporan ilmiah dari badan seperti Intergovernmental Panel on 

Climate Change (IPCC) secara konsisten menunjukkan percepatan 

perubahan iklim dan dampaknya yang katastropik (IPCC, 2022). 

Demikian pula, laju kepunahan spesies dan degradasi ekosistem 

telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan. Krisis ini 

menciptakan risiko fisik (misalnya, banjir yang mengganggu 

operasional) dan risiko transisi (misalnya, kebijakan pajak karbon) 

yang nyata bagi bisnis. 

1.1.2.2. Isu Keadilan Sosial dan Hak Asasi Manusia 

Globalisasi rantai pasok telah menyoroti isu-isu seperti kerja 

paksa, upah yang tidak layak, dan kondisi kerja yang tidak aman di 

banyak negara. Gerakan sosial global seperti Black Lives Matter 

dan #MeToo juga telah meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya keberagaman, kesetaraan, dan inklusi di tempat kerja 

(He & Harris, 2020). Perusahaan kini dituntut untuk memastikan 

praktik mereka etis dari hulu hingga hilir. 

1.1.2.3. Tuntutan Pemangku Kepentingan yang Semakin 

Kuat 

Investor institusional besar kini secara aktif menggunakan 

pengaruh mereka untuk menuntut kinerja ESG yang lebih baik 

(Khan, Serafeim, & Yoon, 2016). Konsumen semakin memilih 

produk dari merek yang mereka anggap berkelanjutan, sementara 

talenta terbaik, terutama generasi milenial dan Z, lebih cenderung 

memilih bekerja untuk perusahaan yang sejalan dengan nilai-nilai 

mereka. 
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1.1.3. Pembangunan Berkelanjutan sebagai 

Tujuan Bersama 

Konsep keberlanjutan dalam konteks modern berakar pada visi 

pembangunan berkelanjutan, sebuah kerangka kerja global yang 

berupaya menyeimbangkan kebutuhan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan untuk generasi sekarang tanpa mengorbankan 

kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Ini adalah tujuan bersama yang melampaui batas-batas 

negara dan sektor (WCED, 1987). 

 

Sejarahnya membentang dari pengenalan konsep formal hingga 

adopsi target global yang konkret, di mana sektor swasta kini 

dipandang sebagai mitra yang sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan tersebut. 

1.1.3.1. Sejarah Singkat: Dari Laporan Brundtland 

hingga SDGs 

Definisi pembangunan berkelanjutan yang paling banyak dikutip 

berasal dari Laporan Komisi Brundtland Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) tahun 1987, "Our Common Future". Konsep ini 

kemudian menjadi pusat dari berbagai konferensi tingkat tinggi 

PBB, yang puncaknya adalah peluncuran Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDGs) pada 

tahun 2015. SDGs menyediakan 17 tujuan dan 169 target yang 

spesifik sebagai agenda global hingga tahun 2030 (United Nations, 

2015). 

1.1.3.2. Peran Sektor Swasta dalam Mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

PBB secara eksplisit mengakui bahwa pemerintah saja tidak dapat 

mencapai SDGs. Skala investasi dan inovasi yang dibutuhkan 

menuntut partisipasi aktif dari sektor swasta (Scheyvens, Banks, & 

Hughes, 2016). Perusahaan didorong untuk menyelaraskan strategi 
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bisnis dan operasional mereka dengan SDGs yang relevan, 

mengubah tantangan global ini menjadi peluang bisnis untuk 

menciptakan produk, layanan, dan model bisnis baru yang 

berkelanjutan. 

 

Analogi/Contoh Kasus: Mengabaikan eksternalitas dalam 

akuntansi konvensional ibarat seorang dokter yang hanya 

mengukur berat badan pasien sebagai satu-satunya indikator 

kesehatan. Pasien mungkin memiliki berat badan ideal, tetapi bisa 

jadi menderita tekanan darah tinggi, kolesterol, dan stres berat 

yang tidak terukur. Akuntansi keberlanjutan, di sisi lain, ibarat 

sebuah medical check-up lengkap yang memeriksa semua sistem 

vital tubuh. Sebuah perusahaan tekstil di Jawa Barat mungkin 

melaporkan laba tinggi (berat badan ideal), tetapi akuntansi 

keberlanjutan akan mengungkap biaya eksternal dari limbah 

pewarna yang mencemari Sungai Citarum, yang berdampak pada 

kesehatan dan mata pencaharian ribuan warga di hilir (tekanan 

darah tinggi dan kolesterol). 
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